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Abstract

Suicide among adolescent and early adulthood is an important public health issue. Among any cases of suicide
attempt, suicide ideation is one of the strongest predictors that involved a death wish to think in detail about
plans to commit suicide. This study was conducted to determine whether the psychological factors were
influence on suicidal ideation among adolescents. In this study, loneliness, learning obstacle, activity other
than learning, and gender has been seen as a factor that that will influence suicide ideation in adolescents.
Subjects in this study were 259 students, taken with probability sampling techniques. CFA (Confirmatory
Factor Analysis) was used to test the validity of Instrument and Multiple Regresion was used to test the
hypotheses of the study. The result show that there is influence between loneliness, learning obstacle, activity
other than learning, and gender on the suicide ideation in adolescent. Minor hypothesis test results show that
bullying and loneliness had a significant effect on suicide ideation.
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Abstrak

Diantara banyak kasus percobaan bunuh diri, ide bunuh diri merupakan salah satu prediktor yang paling kuat
yang melibatkan keinginan untuk mati sampai berpikir secara rinci tentang rencana untuk melakukan bunuh
diri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor psikologis apakah yang memberikan pengaruh pada ide
bunuh diri dikalangan remaja. Pada penelitian ini kesepian, perundungan di sekolah, hambatan belajar,
kegiatan selain belajar, dan jenis kelamin dipilih sebagai faktor yang akan dilihat pengaruhnya terhadap ide
bunuh diri pada remaja. Subyek pada penelitian ini berjumlah 259 mahasiswa, diambil dengan teknik
probability sampling. CFA (Confirmatory Factor Analysis) digunakan untuk menguji validitas alat ukur dan
Multiple Regresion Analysis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara kesepian, perundungan di sekolah, hambatan belajar, kegiatan selain belajar,
dan jenis kelamin terhadap ide bunuh diri remaja. Hasil uji hipotesis minor menunjukkan bahwa bullying dan
lonelinesss memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ide bunuh diri.

Kata kunci: Ide bunuh diri, kesepian, perundungan di sekolah, hambatan belajar, kegiatan selain jenis kelamin
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Pendahuluan

Bunuh diri (suicide) di kalangan remaja dan dewasa awal merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang penting. Menurut Evans (Schilling,et al., 2009) di Amerika Serikat, bunuh diri
merupakan penyebab ketiga kematian seseorang pada usia rentang 10-24 tahun. Badan Kesehatan
Dunia WHO (2012) melaporkan setiap tahun lebih dari 800,000 orang meninggal karena bunuh diri
dan terdapat banyak lagi yang telah melakukan percobaan bunuh diri. Jadi bisa dikatakan bahwa
setiap 40 detik terjadi satu kematian yang disebabkan oleh bunuh diri. WHO memperkirakan pada
tahun 2020 angka bunuh diri akan meningkat menjadi 2,4 per 100.000 jiwa, dibanding pada tahun
2010 yang telah mencapai 1,6 hingga 1,8 per 100.000 jiwa.

Di Indonesia, Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas Anak) dalam laporan paruh tahun
2012 menyebutkan bahwa dari bulan Januari sampai dengan Juli 2012, sudah terjadi peristiwa 20
kasus anak bunuh diri. Sedangkan pada 2014, berdasarkan data komnas anak terdapat 89 kasus bunuh
diri anak-anak.

Muncul kesulitan dalam memahami alasan remaja memiliki ide untuk bunuh diri. Hal pertama
yang menjadi pertimbangan adalah perundungan yang berlangsung terus-menerus. Siswa yang secara
terus-menerus diganggu melihat ada harapan untuk menyelesaikan masalah yaitu dengan bunuh diri.
Keputusasaan mereka meningkatkan pemikiran tidak rasional, dan kematian tampaknya satu-satunya
cara untuk menghilangkan keputusasaan dan rasa sakit.

Selain perundungan di sekolah (school bullying), kesepian atau loneliness juga merupakan salah
satu prediktor terjadinya ide bunuh diri dikalangan remaja. Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa ide bunuh diri berkaitan erat dengan kesepian pada remaja (Robert et al., 1998), mahasiswa
(Weber et al., 1997), dan pada orang tua (Lebret et al., 2006).

Kesepian merupakan perasaan dan pikiran terisolasi dan terpisah dari orang lain (Russell, 1980).
Pada orang dewasa, kesepian telah diidentifikasi sebagai salah satu alasan terbesar mengapa orang
dewasa melakukan percobaan bunuh diri. Akan tetapi berdasarkan penelitian Ostrov dan Offer
(Perlman, et al., 2002) ditemukan bahwa orang yang paling merasakan kesepian justru berasal dari
orang-orang yang berusia remaja dan dewasa awal. Fenomena ini kemudian diteliti lagi oleh Perlman
pada tahun 1990 (Taylor, Peplau & Sears, 2000) dan menemukan hasil yang sama bahwa kesepian
lebih tinggi diantara remaja dan dewasa awal.

Salah satu tugas perkembangan penting yang harus dilakukan selama masa remaja dan dewasa
awal adalah menentukan orientasi masa depan (Jambori, 2003). Akan tetapi hal ini berlawanan
dengan kenyataan yang ada. Tingginya angka bunuh diri pada remaja memperlihatkan bahwa banyak
remaja yang memiliki ide dan keinginan untuk bunuh diri. Orientasi terhadap masa depan harusnya
dapat membantu untuk mencegah terjadinya bunuh diri pada remaja. Akan tetapi, dengan makin
tingginya tingkat perundungan di sekolah, kesepian pada remaja, dan hambatan yang dialami siswa
saat belajar, serta kegiatan selain belajar yang dilakukan siswa malah menjadi faktor yang
menyebabkan banyak remaja yang memiliki ide bunuh diri. Oleh karena itu penelitian ini penting
untuk dilakukan.
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Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pelajar yang sedang dalam proses menempuh pendidikan di
SMK X Jakarta. Jumlah populasi siswa tahun ajaran 2015-2016 sejumlah 857 siswa, yang terdiri dari
328 siswa laki-laki dan 529 siswa perempuan.

Ukuran sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada rumus yang dibuat oleh Roscoe (dalam
Sugiyono, 2011) yaitu 10 kali jumlah variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini sebanyak 8
sehingga jumlah sampel minimal adalah 80. Peneliti berhasil mengumpulkan data dari 259 orang
responden yang artinya jumlah sampel dalam penelitian ini telah lebih dari jumlah minimal.
Penetapan jumlah sampel tersebut disesuaikan dengan kemampuan peneliti berdasarkan
pertimbangan waktu, tenaga dan dana dalam penelitian ini. Adapun karakteristik sampel dalam
penelitian ini adalah siswa SMA X di Jakarta yang berusia 15-18 tahun.

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah teknik probability sampling. Teknik
ini merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk menjadi anggota sampel. Sedangkan metode sampling yang digunakan
adalah Stratified Random Sampling.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Skala ide bunuh diri

Ide bunuh diri diukur dengan menggunakan Suicidal Ideation Questionnaire (SIQ) yang dibuat
oleh William M. Reynold, Ph.D. SIQ adalah instrumen self-report untuk ide bunuh diri, cocok untuk
usia 12-18 tahun yang terdiri dari 30 item mulai dari pikiran yang tidak spesifik (misalnya saya
berharap tidak pernah lahir) sampai ke pikiran yang lebih spesifik (misalnya saya berpikir kapan akan
membunuh diri saya). Setiap item pada SIQ dimulai dengan “saya pikir...”, “saya ingin...”, “saya
berharap...”. responden diminta untuk memilih dari tujuh poin kontinum (dari “hampir setiap hari”
sampai “tidak pernah memiliki pikiran seperti ini”’) untuk mengukur frekuensi pikiran tertentu dalam

sebulan belakangan. Skor tinggi pada SIQ merupakan indikasi frekuensi dan keinginan bunuh diri
yang tinggi.
2. Pengukuran Kesepian

Pengukuran kesepian dapat dilakukan dengan UCLA Loneliness scale version 3 yang merupakan
revisi dari alat ukur yang sebelumnya. Pada UCLA Loneliness scale version 3 terdapat 20 pertanyaan
yang didesain untuk mengukur perasaan subjek mengenai perasaan kesepian serta perasaan terisolasi.
UCLA Loneliness scale version 3 ini juga merupakan skala unidimensional dan dibuat dalam bentuk

skala Likert yang memiliki empat alternatif jawaban, yaitu “tidak pernah”, “jarang”, “kadang-
kadang”, dan “sering”.

3. Pengukuran Perundungan di Sekolah

Untuk mengukur variabel bullying, fighting, dan victiming dapat dilakukan dengan menggunakan
self report ataupun dengan 18-item University of Illinois Aggression Scale (Espelage & Holt, 2012).
Alat ukur ini dibagi menjadi tiga skala yaitu skala bullying, skala fighting, dan skala victimization.
Skala bullying terdiri dari sembilan item yang menetapkan perilaku bullying termasuk menyindir,
pengecualian sosial, pemanggilan nama julukan, dan penyebaran rumor (misalnya “saya menyindir
siswa lain”). Skala fighting terdiri dari lima item yang menetapkan perilaku fighting (misalnya “saya
melawan siswa yang mudah saya kalahkan”). Skala ketiga adalah skala victimization yang terdiri dari
4 item yang mengukur victimization yang dilakukan oleh teman sebaya (misalnya “ saya dipukul dan
didorong oleh siswa lain”’) (Espelage & Holt, 2012).
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Hasil Penelitian

Tabel 1 Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 4992 249 228 8.67486

a. Predictors: (Constant), Bullying, Fighting, Victimization, Kesepian, Hambatan Belajar,
Kegiatan Selain Belajar , Jenis Kelamin.

Berdasarkan data pada tabel 4.6 diketahui bahwa perolehan R? sebesar 0.249 atau 24.9%. Artinya,
proporsi varians dari ide bunuh diri yang dijelaskan oleh perundungan di sekolah (bullying, fighting,
victimization), kesepian, hambatan belajar, kegiatan selain belajar, dan jenis kelamin dalam penelitian
ini adalah sebesar 24.9%. Sedangkan 75.1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian
ini.

Tabel 2 ANOVA

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 6255.886 7 893.698 11.876 .000?
Residual 18888.550 251 75.253
Total 25144.435 258

a. Predictors: (Constant), Bullying, Fighting, Victimization, Kesepian, Hambatan Belajar, Kegiatan
Selain Belajar , Jenis Kelamin .

b. Dependent Variable: Ide Bunuh Diri

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diketahui bahwa nilai Sig. pada kolom paling kanan adalah sebesar
0.000. Dengan demikian diketahui bahwa nilai Sig. < 0.05, maka hipotesis nihil mayor yang
menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel perundungan di sekolah (bullyinig,
fighting, victimization), kesepian, hambatan belajar, kegiatan selain belajar, dan jenis kelamin
terhadap ide bunuh diri ditolak. Artinya, ada pengaruh yang signifikan dari variabel perundungan di
sekolah (bullying, fighting, victimization), kesepian, hambatan belajar, kegiatan selain belajar, dan
jenis kelamin terhadap ide bunuh diri pada remaja.
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Tabel 3 Coefficients

Unstandardized Coefficients  Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 17.514 4.596 3.811 .000
Kesepian 414 .057 401 7.216 .000
Bullying .290 .087 .266 3.348 .001
Fighting -.098 077 -.093 -1.282 201
Victimization .067 .078 .060 .856 393
Jeniskelamin -1.422 1.207 -.070 -1.178 240
Kegselainbljr -.313 1.130 -.016 =277 182
Hbtnbelajar -.738 1.106 -.037 -.667 505

a. Dependent Variable: Idebunuhdiri

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui persamaan regresi ide bunuh diri:

Ide bunuh diri = 17.514 + 0.414 (kesepian)* + 0.290 (bullying)* — 0.098 (fighting) + 0.067
(victimization) - 1.422 (jenis kelamin) - 0.313 (kegiatan selain belajar) - 0.738 (hambatan belajar).

Keterangan:
Tanda (*) = Variabel Signifikan

Dari persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan bahwa dari tujuh independent variable, hanya

bullying dan kesepian yang signifikan. Penjelasan dari nilai koefisien regresi yang diperoleh dari
masing-masing IV adalah sebagai berikut:

1.

Variabel kesepian: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.414 dengan nilai signifikan 0.000
(Sig < 0.05). Dengan demikian, Ho: yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan kesepian
terhadap ide bunuh diri ditolak. Artinya, kesepian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ide
bunuh diri. Arah koefisien positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kesepian maka semakin
tinggi ide bunuh diri.

Variabel bullying: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.290 dengan nilai signifikan 0.001
(Sig < 0.05). Dengan demikian, Ho> yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan bullying
terhadap ide bunuh diri ditolak. Artinya, bullying memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ide
bunuh diri. Arah koefisien positif menunjukkan semakin tinggi bullying maka semakin tinggi ide
bunuh diri.

Variabel fighting: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0.098 dengan nilai signifikan 0.201

(Sig > 0.05). Dengan demikian, Hos yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan fighting
terhadap ide bunuh diri diterima. Artinya, fighting tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ide bunuh diri.

Variabel victimization: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.067 dengan nilai signifikan
0.393 (Sig > 0.05). Dengan demikian, Hos yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan
victimizarion terhadap ide bunuh diri diterima. Artinya, victimization tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ide bunuh diri.

Variabel hambatan belajar: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0.738 dengan nilai signifikan
0.505 (Sig > 0.05). Dengan demikian, Hos yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan
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hambatan belajar terhadap ide bunuh diri diterima. Artinya, hambatan belajar tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ide bunuh diri.

6. Variabel kegiatan selain belajar: diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0.313 dengan nilai
signifikan 0.782 (Sig >0.05). Dengan demikian, Hos Yang menyatakan tidak ada ada pengaruh
signifikan kegiatan selain belajar belajar terhadap ide bunuh diri diterima. Artinya, kegiatan selain
belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ide bunuh diri.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan dari variabel perundungan
di sekolah (bullying, fighting, victimization), kesepian, hambatan belajar, kegiatan selain belajar, dan
jenis kelamin terhadap ide bunuh diri. Dari keseluruhan variabel yang diteliti, variabel yang
menunjukkan pengaruh signifikan yaitu bullying dan kesepian.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
dengan karakteristik yang telah dijelaskan sebelumnya. Pada bagian diskusi ini, peneliti akan
menjelaskan hasil penelitian yang sebelumnya telah dipaparkan pada bab 4. Peneliti akan membahas
diskusi mengenai variabel bullying (perundungan di sekolah), variabel fighting (perundungan di
sekolah),variabel victimization (perundungan di sekolah), variabel kesepian, dan faktor demografi
terhadap ide bunuh diri.

Ide bunuh diri merupakan pikiran terlibat dalam perilaku yang berhubungan dengan bunuh diri
(McClure, 2012). Penelitian ini bertujuan melihat tingkat ide bunuh diri pada siswa SMA X Jakarta
dan faktor psikologis yang mempengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ide bunuh diri
siswa berada pada kategori rendah, hal ini menunjukkan bahwa 76% dari 259 responden memiliki
ide bunuh diri yang rendah dan hampir seperempat dari jumlah responden (24%) memiliki ide bunuh
diri yang tinggi.

Variabel bullying memiliki hasil yang signifikan terhadap ide bunuh diri dengan arah yang positif
antara bullying dan ide bunuh diri. Arah tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat
bullying atau perilaku bullying seseorang maka semakin tinggi ide bunuh diri orang tersebut, begitu
juga sebaliknya. Hal ini membuktikan penelitian sebelumnya dari Espelage dan Holt (2012), Mayes
et al. (2014), Kaltiala-Heino et al. (1999) yang menyatakan bahwa bullying mempengaruhi ide bunuh
diri.

Variabel kesepian memiliki hasil yang signifikan terhadap ide bunuh diri dengan arah yang positif
antara kesepian dan ide bunuh diri. Seperti halnya dengan variabel bullying, arah tersebut dapat
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat atau skor kesepian seseorang makan semakin tinggi ide bunuh
diri orang tersebut, begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
dari Chang et al. (2010), Schinka (2011), dan Lamis et al. (2014) yang menyatakan bahwa kesepian
mempengaruhi ide bunuh diri.

Variabel fighting memiliki hasil yang tidak siginifikan terhadap ide bunuh diri dengan arah negatif
antara fighting dan ide bunuh diri. Arah tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat atau
skor fighting maka semakin rendah ide bunuh diri. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya
milik Espelage dan Holt (2012) yang menyatakan bahwa fighting memiliki hasil yang signifikan
terhadap ide bunuh diri atau pengaruhi ide bunuh diri.

Pada penelitian ini variabel fighting digunakan untuk mengukur tingkat perundungan fisik yang
dilakukan di sekolah. Berbeda dengan variabel bullying yang mengukur tingkat perundungan verbal,
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variabel fighting malah menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan arah yang negatif terhadap
ide bunuh diri. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelaku
perundungan baik itu fisik maupun verbal keduanya memiliki ide bunuh diri yang tinggi atau
menunjukkan hasil yang signifikan. Begitupun dengan variabel victimization yang menunjukkan hasil
yang tidak signifikan.

Variabel victimization menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap ide bunuh diri dengan
arah positif antara variabel victimization dan ide bunuh diri. Hasil temuan penelitian ini sangat
mengejutkan dimana penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa korban perundungan
dimana dalam penelitian ini diukur dalam variabel victimization menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap ide bunuh diri.

Variabel jenis kelamin secara negatif memiliki hasil yang tidak signifikan terhadap ide bunuh diri.
Dalam penelitian ini siswa yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak memiliki ide bunuh diri
dibanding dengan siswa laki-laki, hal ini sesuai dengan penelitian Nock et al (2013) yang
membuktikan bahwa perempuan lebih banyak memiliki ide bunuh diri dibanding dengan laki-laki.
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